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Abstrak: Observasi awal pelaksanaan pembelajaran Matematika di kelas V SDN Kademangan 1 menunjukkan pembelajaran yang dilakukan cenderung berpusat pada guru. Hal ini menjadi salah satu penyebab hasil belajar kognitif Matematika yang dicapai mahasiswa masih rendah, karena siswa kurang terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran Group Investigation menekankan pada pengalaman belajar secara langsung melalui pembelajaran kooperatif teman sebaya, sehingga siswa dapat mengoptimalkan hasil belajar kognitif Matematika siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN Kademangan 1 Probolinggo Tahun Ajaran 2014/2015. Data yang diperoleh dari penelitian yaitu hasil belajar kognitif Matematika yang diukur dengan menggunakan tes. Analisis data dilakukan secara kualitatif deskriptif. Penerapan model pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan hasil belajar kognitif Matematika siswa. Hal ini dapat diketahui dari ketercapaian hasil belajar kognitif siswa yang meningkat, rata-rata hasil belajar kognitif siswa untuk siklus 1 sebesar 51 kemudian meningkat menjadi 68 pada siklus 2. Sedangkan jumlah persentase siswa yang dapat mencapai rata-rata diatas nilai KKM sebesar 81%, melebihi indikator ketercapaian tindakan. Hal tersebut didukung dengan aktivitas belajar siswa yang aktif selama proses pembelajaran. Proses pembelajaran aktif tersebut mendukung siswa untuk memahami dan mengaplikasikan konsep Matematika dengan lebih mendalam dan bermakna bagi siswa.









Matematika berkaitan dengan ilmu-ilmu yang diperoleh secara deduktif. Hal ini disebabkan karena Matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan dengan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir siswa (Abdurrahman, 2003:252). Demikian juga dengan pembelajaran Matematika yang memiliki karakteristik cara pengajaran dan pembelajaran tertentu, sebagaimana penjelasan Arends (2012:24-25) bahwa pendekatan dan strategi pembelajaran mengalami dinamika sesuai dengan karakteristik populasi siswa di suatu lingkungan tertentu. Pembelajaran Matematika menekankan pada kegiatan berpikir dan aktivitas aktif selama kegiatan pembelajaran.
Hasil observasi yang dilakukan di kelas V SDN Kademangan 1 menunjukkan keadaan pembelajaran yang masih belum ideal. Pemahaman terhadap konsep-konsep esensial pada mata pelajaran Matematika masih rendah, hal ini ditunjukkan dengan nilai ujian materi sebelumnya yang cukup rendah yaitu 60,25. Jumlah sisiwa yang mencapai nilai KKM yang ditetapkan kurang dari 75% dari keseluruhan jumlah siswa. KKM yang ditetapkan untuk mata pelajaran Matematika di SDN Kademangan 1 yaitu 65.
Salah satu faktor lain yang mempengaruhi masih rendahnya jumlah siswa yang berhasil mencapai dan melebihi KKM yaitu penyampaian materi yang cenderung masih klasikal berupa ceramah, sehingga sisiwa belum terlibat secara aktif selama pembelajar-an. Pembelajaran yang belum kontekstual atau belum melibatkan masalah-masalah yang ada di sekitar sisiwa selama ini dapat menjadi salah satu penyebab lain masih rendahnya pemahaman sisiwa untuk mata pelajar-an Matematika.
Model pembelajaran Group Investigation diharapkan dapat me-ningkatkan hasil belajar kognitif Matematika siswa. Hal tersebut berkaitan dengan memberikan kesem-patan belajar kepada siswa untuk memahami konsep-konsep Matematikia dan penerapannya dalan kehidupan sehari-hari melalui kegiatan diskusi kelompok. Kelompok dalam pem-belajaran kooperatif memungkinkan siswa untuk saling bertukar informasi dan pendapat sehingga diskusi dapat berjalan dengan baik dalam merumus-kan kesimpulan kelompok. Kegiatan pembelajaran melalui kelompok akan memberikan motivasi siswa untuk mampu bertanggung jawab dalam perannya sebagai anggota kelompok. Selain itu permasalahan kontekstual juga memungkinkan tumbuhnya minat belajar siswa karena permasalahan yang dibahas dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang bersifat heterogen (kemampuan siswa yang berbeda-beda). Sintaks (langkah-langkah) pembelajaran dalam pembelajaran Group Investigation yaitu; 1)Meng-identifikasi topik dan membentuk kelompok-kelompok siswa. 2)Me-rencanakan tugas yang akan dipelajari oleh siswa. 3)Siswa melaksanakan kegiatan penyelidikan melalui pengerja-an tugas yang diberikan. 4)Menyiapkan laporan dari hasil penyelidikan yang telah dilakukan. 5)Mempresentasikan laporan akhir. 6)Evaluasi. Pada dasarnya prinsip yang digunakan dalam pembelajaran kooperatif menekankan pada tanggung jawab kelompok dalam menyelesaikan suatu tugas atau permasalahan yang dibahas. Sehingga dalam kelompok akan saling membantu dan memberikan pendapat untuk hasil kelompok yang lebih baik.

Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation
Pembelajaran kooperatif dikembangkan berdasarkan teori belajar sosial kognitif (social cognition) yang merupakan pondasi awal dari teori belajar sosial kontruktivis (social constructivisme). Teori ini menekankan pada pencapaian potensi maksimal siswa dapat dilakukan dengan cara berinteraksi dengan orang lain, dalam hal ini teman sebaya dan guru sebagai pendamping. Dalam pembelajaran kooperatif, peranan guru menjadi hal penting yang bertujuan untuk mendorong dan mengakomodasi kelas sedemikian hingga siswa dapat bekerjasama dalam menyelesaikan suatu tugas. 
Pembelajaran kooperatif sebagai bagian dari teori belajar sosial konstruktivis memungkinkan untuk memberikan kesempatan bagi siswa untuk mempelajari Matematika dengan konteks yang lebih luas. Secara umum pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran Group Investigation akan melibatkan kegiatan aktif untuk siswa melalui kegiatan penyelidikan (investigasi) suatu permasalahan       yang kontekstual. Melalui permasalahan -permasalahan dengan konteks nyata di sekitar siswa, untuk kemudian siswa secara berkelompok melakukan penyelidikan yang berkaitan dengan permasalahan tersebut. Siswa secara berkelompok mengumpulkan dan menganalisis informasi yang berkaitan dengan bahasan materi Matematika yang dibahas. Untuk kemudian kelompok siswa menyusun kesimpulan melalui diskusi kelompok. Sebagai bagian dari teori belajar sosial konstruktivis, model pembelajaran Group Investigation menekankan tidak hanya pada aspek kooperatif siswa selama kegiatan berkelompok melainkan juga pada aspek kemampuan siswa untuk mengkonstruk pengetahu-an yang diperoleh melalui interaksi langsung dengan sumber belajar. Oleh sebab itu, model pembelajaran koopera-tif Group Investigation akan memberi-kan kesempatan belajar Matematika yang lebih baik bagi siswa.

Hasil Belajar Kognitif Matematika
Hasil belajar merupakan perubahan berpikir dan bertindak yang dilakukan oleh siswa yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotor (Sudjana, 2007:3). Namun, untuk penelitian ini menekankan pada hasil belajar kognitif siswa. Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek yang dijelaskan oleh Bloom yaitu mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Ranah kognitif menjadi salah satu acuan penting dalam penilaian pembelajaran, karena ranah kognitif berkaitan dengan penguasaan konsep yang dimiliki oleh siswa setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Hasil belajar kognitif Matematika adalah merupakan pencapaian penguasaan konsep pelajaran yang dikuasai oleh siswa untuk mata pelajaran Matematika. 
Pembelajaran Matematika dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation

Menurut Rusman (2012) model pembelajaran Group Investigation dirancang untuk membantu untuk mengembangkan kreativitas siswa secara perorangan maupun kelompok. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hanisah dkk (2012) dan Marsih dkk (2010) yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar Matematika siswa tingkat sekolah dasar dengan menerapkan model pembelajaran Group Investigation. Pembelajaran Group Investigation diharapkan dapat meningkatkan pencapaian hasil belajar kognitif Matematika siswa. Oleh sebab itu, penelitian dengan menerapkan pembelajaran Group Investigation dalam pembelajaran Matematika untuk kelas V SDN Kademangan 1 Probolinggo menjadi hal yang perlu untuk dilakukan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar yang berupa sebuah tindakan perbaikan yang sengaja dimunculkan dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai proses mengkaji masalah pembelajaran di dalam kelas, melalui kegiatan refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah yang timbul di kelas. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN Kademangan 1 Probolinggo Tahun Ajaran 2014/2015 untuk mengetahui pelaksanaan model pembelajaran Group Investigation terhadap peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar kognitif Matematika. Objek penelitian yang diamati yaitu kegiatan pembelajaran Matematika untuk materi pecahan dengan menerapkan model pembelajaran Group Investigation. Penelitian ini dilaksanakan pada minggu pertama bulan April sampai dengan minggu kedua bulan April tahun 2015. Penelitian dilaksanakan di SDN Kademangan 1 Probolinggo yang terletak di Kecamatan Kademangan Kota Probolinggo, Jawa Timur.

Prosedur Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan serta tingkat keberhasilan hasil belajar kognitif Matematika siswa melalui model pembelajaran Group Investigation. Berdasarkan tujuan tersebut maka prosedur penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Prosedur penelitian yang digunakan merupakan desain pengembangan oleh Arikunto. Arikunto (2007:74) mengem-bangkan empat tahapan pelaksanaan PTK yang meliputi perencanaan (planning), tindakan (action), penga-matan (observing) dan refleksi (reflecting).

Teknik Pengumpulan Data
Instrumen penelitian yang diperlukan mencakup dua yaitu lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang digunakan sebagai alat untuk membantu observer (pengamat) dalam mengamati kegiatan pembelajaran yang berlangsung dalam kelas sesuai dengan perencanaan yang telah dilakukan, serta tes hasil belajar kognitif Matematika yaitu berupa soal-soal yang digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif Matematika siswa.
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif kualitatif. Analisis data dilakukan pada tiap data yang dikumpulkan baik data kualitatif (lembar keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh observer) dan kuantitatif (hasil belajar kognitif Matematika siswa).
Analisis data hasil belajar kognitif siswa dilakukan dengan menggunakan persamaan:

X     = Rata-rata hasil belajar kognitif Matematika siswa
 = Jumlah nilai hasil belajar kognitif keseluruhan siswa
     = Jumlah keseluruhan siswa





Penerapan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar kognitif Matematika siswa. Hal ini dapat diketahui dari hasil belajar kognitif siswa yang meningkat sebesar 17 poin. Rata-rata Hasil belajar kognitif siswa untuk siklus 1 sebesar 51, meningkat pada siklus 2 menjadi 68. Sedangkan jumlah persentase siswa yang dapat mencapai rata-rata di atas nilai KKM berjumlah sekitat 81%, melebihi indikator ketercapaian tindakan yaitu 80%. Terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar kognitif siswa, melebihi indikator ketercapaian pembelajaran yang telah ditetapkan yaitu 80%.














Tabel 2. Deskripsi Ringkasan Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran
Keterangan	Siklus 1	Siklus 2








Pelaksanaan pembelajaran untuk siklus 1 terdiri atas dua pertemuan dengan materi mengenai bangun datar. Siswa diminta untuk secara berkelompok menyusun bangun-bangun datar yang diketahui dengan menggunakan bahan-bahan berupa karton, penggaris, pensil dan alat-alat lain yang dibutuhkan untuk menggambar suatu bangun datar. Kemudian dengan bimbingan guru, siswa menentukan luas dari bangun-bangun datar yang telah dibuat sebelumnya. Perwakilan kelompok siswa diminta untuk menjelaskan hasil diskusi dan produk yang bangun datar yang telah dilakukan. Kemudian dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Sedangkan pada pertemuan kedua, siswa-siswa juga melakukan hal yang sama dengan membuat bangun-bangun datar lain yang serta mempresentasikan kembali hasil diskusi dan produk bangun datar yang telah disusun. Bangun-bangun datar yang dibuat siswa dapat didasarkan dari berbagai bentuk alat-alat yang ada di sekitar siswa misal kotak pensil atau sebuah buku. Bimbingan guru selama pelaksanaan pembelajaran menjadi hal penting yang harus dilakukan, karena guru juga perlu memberikan bimbingan kepada siswa. Kemudian diberikan tes hasil belajar kognitif pada siswa untuk mengukur pencapaian hasil belajar kognitif setelah pelaksanaan pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran untuk siklus 2 juga terdiri atas dua pertemuan dengan materi mengenai bangun ruang. Siswa diminta untuk secara berkelompok menyusun bangun-bangun ruang yang diketahui dengan menggunakan bahan-bahan berupa karton, penggaris, pensil dan alat-alat lain yang dibutuhkan untuk menggambar suatu bangun ruang. Kemudian dengan bimbingan guru, siswa menentukan luas dari bangun-bangun ruang yang telah dibuat sebelumnya. Perwakilan kelompok siswa diminta untuk menjelaskan hasil diskusi dan produk yang bangun ruang yang telah dilakukan. Kemudian dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Sedangkan pada pertemuan kedua, siswa-siswa juga melakukan hal yang sama dengan membuat bangun-bangun ruang lain yang serta mempresentasikan kembali hasil diskusi dan produk bangun ruang yang telah disusun. Kemudian diberikan tes hasil belajar kognitif pada siswa untuk mengukur pencapaian hasil belajar kognitif setelah pelaksanaan pem-belajaran. Tes hasil belajar kognitif siswa yang diperoleh akan menjadi data hasil belajar kognitif siswa untuk siklus 2.   
Model pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan hasil belajar kognitif Matematika siswa. Pembelajaran Matematika dengan menerapkan model pembelajaran Group Investigation memungkinkan siswa untuk belajar memahami konsep-konsep dan aplikasi Matematika dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga pembelajaran yang dilakukan dapat secara aktif membantu siswa mengkonstruk pengetahuannya. Dengan demikian, hasil belajar kognitif siswa akan dapat meningkat melalui penerapan model pembelajaran Group Investigation.
Pelaksanaan pembelajaran koo-peratif Group Investigation dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa karena selama pelaksanaan pembelajaran siswa dapat meng-konstruk pengetahuannya dalam kerangka kerja kelompok yang saling menguatkan, sebagaimana prinsip pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif Group Investigation memung-kinkan siswa melakukan penyelidikan terhadap suatu permasalahan dengan memperoleh informasi dan sumber belajar yang lebih luas melalui kerja kelompok yang bertanggung jawab. Pembelajaran kooperatif memungkin-kan siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran melalui diskusi kelompok dengan teman sebaya, sehingga siswa terdorong untuk berperan aktif dalam kelompok dan memberikan kontribusi terhadap hasil kerja kelompok. Selain itu, pemberian konteks permasalahan yang lebih nyata juga memberikan motivasi siswa untuk belajar Matematika.
Meskipun demikian, penerapan pembelajaran kooperatif Group Investigation juga membutuhkan perencanaan pembelajaran yang lebih baik lagi. Dengan demikian,  penerapannya dapat dimaksimalkan untuk memberikan pembelajaran yang bermakna dan mendalam bagi siswa. Perencanaan meliputi permasalahan yang esensial yang perlu dibahas, alokasi waktu, pengkondisian kelas, pembentukan kerja kelompok yang heterogen sehingga tidak ada yang mendominasi dalam kelompok, dan menekankan pentingnya kerjasama dalam kelompok untuk memperoleh hasil kelompok bersama. Hal-hal lain yang berkaitan dengan pembelajaran untuk mendukung kondisi siswa untuk belajar aktif juga penting untuk direncanakan seperti fasilitas dan sumber belajar yang memadai.
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